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RINGKASAN

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia khususnya dan negara-negara
dikawasan Asia pada Tahun 1998 menyebabkan perekonomian yang tidak
menentu. Hal ini disebabkan rendahnya nilai tukar Rupiah terhadap dolar. Bahkan
nilai kurs Rupiah sempat berada di level terendah Rp. 17.500 US $. Para
konsumen asuransi jiwa yang preminya dalam standar dolar AS. Umumnya
mereka tidak dapat melanjutkan pembayaran premi karena kurs makin tak
terjangkau sehingga memilih menutup polis. Namun demikian ketika konsumen
hendak menarik nilai tunai yang sudah dimilikinya, ternyata pihak asuransi
mematok kurs dollar jauh dibawah harga pasar.

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah menganalisa
secara detail tentang pelaksanaan perjanjian asuransi dengan menggunakan kurs
US §, mengetahui dan menganalisa tentang pertimbangan perusahaan asuransi
dalam mengambil kebijakan tentang penetapan kurs dollar bagi nasabahnya, dan
mengkaji dan menganalisa tentang Perlindungan Konsumen terhadap pematokan
kurs secara sepihak oleh perusahaan asuransi ditinjau dari Undang- undang nomor
8 Tahun 1999.

Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan
pendekatan yuridis normatif, sumber datanya adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi ini.
Prosedur pengumpulan datanya dengan studi lapangan dan studi literatur,
sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan metode
deskriptif kualitatif dan untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan metode
deduktif.

Pelaksanaan perjanjian asuransi bagi nasabah yang menutup polis dengan
kurs US § diperusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya, pembayaran premi yang
digunakan adalah mata uang rupiah yang dikaitkan dengan kurs US $. Kurs US $
adalah Kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Penetapan kurs
dilakukan oleh Direksi Bumi Asih Jaya setiap awal bulan. Prosedur pelaksanaan
perjanjian pada dasarnya melalui beberapa tahapan. Perjanjian mulai berlaku sejak

polis diterbitkan.
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Ada beberapa pertimbangan yang dikemukakan oleh PT Bumi Asih Jaya
dalam mengambil kebijakan tentang penetapan kurs US $ bagi nasabahnya.
Pertama Bahwa pada awal perjanjian telah dikatakan bahwa Kurs US $ yang
berlaku adalah Kurs US $ yang ditetapkan oleh Direksi Bumi Asih Jaya setiap
awal bulannya. Kedua bahwa Perusahaan asuransi berusaha membantu para
pemegang polis yang tidak bisa melanjutkan pembayaran premi karena kurs dollar
yang melambung tinggi. Ketiga bahwa perusahaan asuransi berusaha tetap
mempertahankan kelangsungan perusahaannya dimassa krisis moneter. Keempat
bahwa penetapan Kurs tersebut sudah melalui prosedur yang jelas dalam usaha
perasuransian.  Pertimbangan-pertimbangan tersebut sebagian besar adalah
merugikan konsumen yang dalam hal ini adalah nasabah asuransi yang
pembayaran preminya dalam standar dollar, terutama nasabah yang memulai
massa pertanggunganya sebelum krisis moneter pada tahun 1998.

Sebagaimana di sebutkan didalam Undang-undang Tentang Perlindungan
konsumen Pasal 7 Ayat (a) mengenai kewajiban pelaku usaha adalah beritikad
baik didalam menjalankan usahanya. Seharusnya dalam menjalankan Usaha
Perusahaan asuransi lebih memperhatikan hak-hak nasabah sebagaimana yang
telah disepakati dalam polis sehingga ada timbal balik yang sesuai antara
konsumen dengan pelaku usaha.

Saran yang dapat diberikan penulis adalah hendaknya dalam melaksanakan
perjanjian perusahaan asuransi harus tetap konsisten berpatokan pada Kurs jual
US § yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Hendaknya Perusahaan Asuransi
Bumi Asih Jaya didalam mengambil kebijakan tentang penetapan polis harus tetap
mengacu pada kesepakatan dengan pemegang polis. Hendaknya perusahaan
asuransi lebih memperhatikan hak-hak nasabah sebagaimana yang diatur didalam

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan konsumen.

Xlil
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan dan kegiatan manusia pada hakikatnya mengandung berbagai hal
yang menunjukkan sifat hakiki dari kehidupan itu sendiri. Sifat hakiki yang dimaksud
disini adalah suatu sifat yang tidak kekal yang selalu menyertai kehidupan dan

kegiatan manusia pada umumnya.

Upaya untuk mengatasi sifat alamiah yang berwujud sebagai suatu keadaan
yang tidak pasti tadi, antara lain dilakukan dengan cara menghindari atau
melimpahkannya kepada pihak lain yang diluar dirinya sendiri. Usaha dan upaya
manusia untuk menghindari dan melimpahkan risikonya kepada pihak lain beserta
proses pelimpahan sebagai suatu kegiatan itulah yang merupakan embrio atau cikal
bakal perasuransian yang dikelola sebagai suatu kegiatan ekonomi. Pelimpahan risiko
tersebut ditangani oleh suatu lembaga yaitu lembaga asuransi yang mempunyai
kemampuan untuk mengambil risiko pihak lain. Dalam hal ini adalah perusahaan
asuransi.

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang merupakan organ masyarakat.

Sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan ialah menciptakan lingkungan

pelanggan sebagai konsumen dari produk yang dihasilkannya. Terciptanya

pelanggan yang maksimal hanya dapat dicapai dengan sistem pemasaran yang
memadai. Apabila perusahaan dapat menciptakan lingkungan pelanggan yang
maksimal, dengan sendirinya dapat dicapai keuntungan yang maksimal pula.

Pelanggan mempunyai arti yang sangat penting bagi kelangsungan suatu

perusahaan, karena pelangganlah yang membeli produk perusahaan atau yang
memberi pekerjaan pada perusahaan. (Sri Rejeki Hartono,1995 : 78)

Keterikatan hubungan konsumen (pemegang polis) dengan pithak perusahaan
Asuransi Jiwa (penanggung) muncul sejak adanya kata sepakat. Kesepakatan kedua
belah pihak inilah yang secara umum disebut sebagai perjanjian konsensual.
Keterikatan itu dibuktikan dengan diterbitkannya polis. Substansi polis tunduk pada

ketentuan-ketentuan tentang pertanggungan (asuransi) yang diatur dalam Kitab
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Undang-Undang Hukum Dagang pasal 302-308, serta ketentuan-ketentuan instansi
pembina perasuransian (instrumen Hukum Administrasi Negara), dalam hal ini
Menteri Keuangan RI. Kegiatan perusahaan Asuransi (Jiwa) nya tunduk pada UU No.
2 Tahun 1992,

Terbitnya polis itu berarti secara serta-merta konsumen tunduk pada ketentuan

dan syarat-syarat umum polis yang dibuat secara sepihak oleh perusahaan
Asuransi. ( Yusuf, Shofie, 2000 : 157)

Krisis ekonomi vang melanda Indonesia khususnya dan negara-negara
dikawasan Asia pada Tahun 1998 menyebabkan perekonomian yang tidak menentu.
Hal ini disebabkan rendahnya nilai tukar Rupiah terhadap US $. Bahkan nilai kurs
Rupiah sempat berada di level terendah Rp. 17.500/ 1 US $. Dalam kondisi Rupiah
yang semakin tidak menentu tersebut, tidak hanya dirasakan olch para pelaku usaha.
Imbas krisis moneter juga dirasakan para konsumen asuransi Jiwa yang preminya
dalam standar dolar AS. Umumnya mereka tidak dapat melanjutkan pembayaran
premi karena kurs makin tak terjangkau schingga memilih menutup polis. Namun
demikian ketika konsumen hendak menarik nilai tunai yang sudah dimilikinya,

ternyata pihak asuransi mematok kurs jauh dibawah harga pasar.

Mengingat penetapan kurs secara sepihak oleh Perusahaan Asuransi tersebut
sangat merugikan konsumen, maka Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen diharapkan dapat melindungi kepentingan konsumen. Hal
ini juga tidak terlepas dari ketentuan- ketentuan tentang perjanjian yang dibuat oleh
pihak asuransi dengan nasabahnya. Perjanjian tersebut harus didasarkan pada asas
kesepakatan para pihak, sebagaimana diatur didalam Kitab Undang-undang Hukum
Perdata pasal 1320 ayat 1, dan asas (pacta sun servanda) pasal 1338 yaitu semua
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-undang bagi mereka yang

membuatnya.

Perlindungan konsumen berkaitan dengan perlindungan Hukum. Oleh karena

itu perlindungan konsumen mengandung aspek hukum. Adapun materi perlindungan
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itu bukan sekedar fisik, melainkan berkaitan dengan hak-hak yang bersifat abstrak.
Dengan kata lain perlindungan konsumen sesungguhnya identik dengan perlindungan

vang diberikan hukum terhadap hak-hak konsumen.

Perusahaan Asuransi Bumi Asih cabang Jember sebagai salah satu
perusahaan asuransi jiwa, sampai saat ini ternyata memakai pematokan kurs yang
tidak sesuai dengan kurs yang ada di pasaran. Hal inilah yang menjadikan penulis
tertarik untuk membahas lebih lanj‘ut tentang pematokan kurs secara sepihak oleh
Perusahaan ~ Asuransi yang tertuang dalam bentuk skripsi  dengan judul
“PERLINDUNGAN KONSUMEN TERHADAP NASABAH ASURANSI YANG
MENUTUP POLIS DENGAN KURS DOLLAR DITINJAU DARI UNDANG-
UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1999 «.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
a. bagaimana pelaksanaan perjanjian Asuransi bagi nasabah yang menutup polis
dengan kurs dolar di Perusahaan Asuransi Bumi Asih Jember ?

b. apakah pertimbangan Perusahaan Asuransi dalam mengambil kebijakan tentang

Penetapan Kurs Dolar bagi Nasabahnya ?

¢. bagaimana Perlindungan Konsumen terhadap tindakan Perusahaan Asuransi yang

melakukan pematokan kurs secara sepihak ditinjau dari UU No. 8 Tahun 1999 ?
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1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini dibedakan menjadi tujuan yang bersifat umum

dan tujuan yang bersifat khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan skipsi ini adalah tujuan yang bersifat akademis,

yaitu:

1

b2

Lo

guna memenuhi persyaratan kepentingan akademik yang diwajibkan untuk

mencapai gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember;

untuk mengembangkan pengetahuan yang didapat dibangku kuliah dengan

praktek yang ada sehingga dapat memperluas wawasan:

untuk mengkaji permasalahan hukum sehingga sesuai dengan perkembangan

masyarakat ;

ingin menyumbangkan karya tulis ini pada almamater tercinta sehingga dapat
menambah koleksi yang ada dan dapat berguna serta digunakan sebagaimana

mestinya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penulisan skripsi ini adalah merupakan tujuan yang berkaitan

dengan obyek studi, yaitu :

1.

[

untuk mengkaji dan menganalisa Pelaksanaan Perjanjian Asuransi bagi nasabah

yang menutup polis dengan kurs dolar di Perusahaan Asuransi Jiwa Bumi Asih

Jaya;

untuk mengkaji dan menganalisa pertimbangan perusahaan asuransi -dalam

mengambil kebijakan tentang penetapan kurs dollar AS bagi nasabahnya;
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3. untuk mengkaji dan menganalisa perlindungan konsumen terhadap tindakan
perusahaan asuransi yang melakukan pematokan kurs secara sepihak ditinjau dari

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999
1.4 Metodologi

Metodologi penulisan adalah faktor penting dalam penulisan karya ilmiah
untuk  mengorganisasikan serta  mengintegrasikan pengetahuan  agar dapat
memberikan Jawaban-jawaban atas permasalahan yang diangkat dan digunakan
sebagai cara untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal. Metodologi pada
hakikatnya memberikan pedoman tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajari,
menganalisa, dan memahami ]ingkungam]ingkungan yang dihadapinya. (Soerjono
Soekanto, 1986: 6)

1.4.1  Metode pendekatan masalah

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan inj adalah metode
yuridis normatif Metode yuridis normatif yaitu suatu pendekatan masalah dengan
melakukan kajian-kajian terhadap peraturan per-undang-undangan, teori hukum dan
yurisprudensi yang berhubungan dengan permasalahan. Disamping itu penulis juga
menggunakan data empiris, dalam hal ini sangat berguna untuk melengkapi serta
sebagai data penunjang. Data empiris ini dapat diperoleh dengan mengadakan
penelitian di PT Asuransi Bumi Astih Jaya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi serta keterangan Tentang pematokan kurs dollar AS diperusahaan asuransi
Jiwa Bumi Asih Jaya dan Juga keterangan dari nasabah asuransi yang menutup polis

dengan kurs dolar.

———
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1.4.2  Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data untuk memperoleh data primer yang
langsung diperoleh dilapangan yang berupa hasil Wawancara, atau yang lainnya
dengan pihak pemasaran asurans; Jiwa Bumi Asih Jaya yaitu Bapak Soeroso dan
Nasabah asuransi yang menutup polis dengan kurs dollar yaitu Ibu Ninik Rahayu,
S.H, M.Hum.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data untuk memperoleh data sekunder yang
diperoleh dengan membaca buku-buku, majalah-majalah dan surat kabar serta

pendapat para sarjana yang berhubungan dengan permasalahan yang ada.
(Soerjono Soekanto, 1986 12)
1.43 Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan data dalam
penulisan skripsi ini adalah
a. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan penelitian dilapangan, penelitian inj
bertujuan untuk memperoleh data primer yang dapat diperoleh melalui wawancara.
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan secara
lisan guna mencapai tujuan untuk pengumpulan keterangan tentang kehidupan

manusia serta pendapat-pendapat mereka. (Burhan Ashofa, 1998 - 93)
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b.  Studi Literatur

Studi literatur adalah untuk mendapatkan data sekunder dengan mempelajari
literatur, menelusuri peraturan per-Undang-undangan, Yurisprudensi, makalah dan

majalah-majalah yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

Tujuan dan kegunaaan studi kepustakaan pada dasarnya menunjukan Jjalan
pemecahan permasalahan penelitian. Dalam studi literatur dapat diperoleh gambaran
atau informasi tentang penelitian, mendapatkan metode, tehnik dan cara pendekatan

masalah yang digunakan. (Bambang Sunggono, 1997:1 15)

1.4.4  Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode deskriptif kualitatif Metode deskriptif kualitatif merupakan metode analisa
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data yang diperoleh, selanjutnya
dianalisa berdasarkan peraturan perundang-undangan dan teori yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas. Setelah data dianalisa dan dibahas, kemudian ditarik
kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif, yaitu menyimpulkan dari hal-hal

yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. (Rony Hanitijo Soemitro .
1990:39)
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nasabah Asuransi yang melakukan
perjanjian dengan menggunakan jenis mata uang US $, di Perusahaan Asuransi Bumi
Asih Jaya Distrik Jember. Nasabah tersebut adalah Ibu Ninik Rahayu, S.H. M.Hum,
Beliau adalah sebagai penerima manfaat dari tertanggung (pemegang polis) yaitu
suami beliau Bapak Arifin Jauhari S.H . Macam pertanggungan yang diikuti adalah
asuransi jiwa dengan progran Bea Siswa Ideal, dengan nomor polis A 162 505/BSI-A
yang berlaku mulai 1 Agustus 1991 sampai 1 Agustus 2007. Uang premi dibayar

selama 16 tahun dengan menggunakan mata uang US $.

Berdasarkan hasil wawancara dikatakan oleh nasabah bahwa pada awal
pembayaran premi, yaitu pada tahun 1991 sampai dengan tahun 1997 penetapan kurs
US § yang digunakan adalah berdasarkan pada kurs jual US $ yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia. Namun pada saat terjadi krisis moneter pada tahun 1998 yang mana
kurs jual US $ hingga mencapai level tertinggi yaitu Rp. 17.500, ternyata perusahaan
Asuransi Bumi Asih Jaya mclakukan penetapan kurs sendiri Rp 5000 vyang tidak
berpatokan pada kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. keterangan
dari pihak Asuransi dalam hal ini adalah Bapak Soeroso yaitu Kepala bagian
Pemasaran PT asuransi Bumi Asih jaya, dikatakan bahwa Penetapan kurs yang tidak
sesuai dengan kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berawal Mulai
tahun 1998 hingga sekarang mengacu pada Surat Edaran Dewan asuransi Indonesia
No 08/SAJ/98 tanggal 6 Februari 1998 yang secara sepihak mematok kurs Rp.5000.
Hal ini sesuai dengan kwitansi pembayaran premi Bapak Arifin Jauhari mulai tahun
1998 sampai sekarang. Persoalan penetapan Kurs US $ yang tidak sesuai dengan
Kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, sebagaimana disebutkan dalam

Polis tersebutlah yang penulis jadikan fakta dalam Skipsi ini.
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2.2 Dasar Hukum

1

Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1313

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.

b. pasal 1320
Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab yang halal

¢. Pasal 1338

I, Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.

2. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat dari
kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh Undang-undang
dinyatakan cukup untuk itu.

3. Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
a. Pasal 1 angka 1,2,3,10

Angka 1 bunyinya : Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang
menjamin adanya kepastian hukum untuk memberikan perlindungan kepada

konsumen.

Angka 2 bunyinya : Konsumen adalah setiap pemakai barang dan atau
jasa yang tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga atau orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.

Angka 3 berbunyi : Pelaku Usaha adalah setiap perseorangan atau
badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan
hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam
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wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-
sama melalui perjanjian menyelenggarakan.

Angka 10 berbunyi : klausula baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan
syarat-syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara
sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau
perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.

b. Pasal 2

Berbunyi : Perlindungan konsumen berdasarkan manfaat, keadilan,

keadilan, keseimbangan, keamanan dan keselamatan konsumen, serta

kepastian hukum.

c. Pasal 3

Perlindungan konsumen bertujuan untuk :

@ i

b.

(¢]

Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen
untuk melindungi diri;

Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara
menghindarkannya dari ekses negatif pemakaian barang dan /atau

jasa;

Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan,
menuntut hak-haknya sebagai konsumen;

Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur
kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta ekses untuk
mendapatkan informasi;

Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya
perlindungan konsumen schingga timbul sikap yang jujur dan
bertanggung jawab dalam berusaha;

Meningkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang menjamin
kelangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan,
kenyamanan, keamanan, keselamatan konsumen.

d. Pasal 4

Hak-hak konsumen adalah :

i

Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
mengkonsumsi barang dan/atau jasa;
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. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta
Jaminan yang dijanjikan;

Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan
Jaminan barang dan/atau jasa;

. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa

vang digunakan;

Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya sengketa
perlindungan konsumen secara patut;

Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;

. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif’

. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian,

apabila barang dan/atau jasa vang diterima tidak sesuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan
lainnya.

Pasal 5 huruf ¢

kewajiban konsumen adalah:

¢. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati,
Pasal 7 huruf a

Kewajiban pelaku usaha adalah :

a. Beritikad baik dalam menjalankan kegiatan usahanya;

Pasal 15
Pelaku usaha dalam manawarkan barang dan atau jasa dilarang
melakukan dengan cara pemaksaan atau cara lain yang dapat

menimbulkan gangguan baik fisik maupun psikis terhadap konsumen.

. Pasal 18

Angka 1 berbunyi : Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan jasa
yang ditujukan untuk diperdagangkan dilarang membuat atau
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3. Undang-
a.

12

mencantumkan klausula baku dalam setiap dokumen dan atau
perjanjian apabila:

i. Menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang berupa
aturan baru , tambahan, dan lanjutan atau perubahan lanjutan yang
dibuat sepihak oleh pelaku usaha dalam massa konsumen
memanfaatkan jasa yang dibelinya

Angka 2 berbunyi : pelaku usaha dilarang mencantumkan klausula
baku yang letak atau bentuknya sulit terlihat atau tidak dapat dibaca
secara jelas, atau pengungkanannya yang sulit dimengerti

i. Pasal 62 angka 1 dan 2

Yang berbunyi:

l. Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 8, pasal 9, pasal 10, pasal 13 ayat (2) , pasal
15, pasal 17 ayat (1) huruf a, huru b, huruf ¢, huruf e, ayat (2), dan
pasal 18 dipidana dengan pidana paling lama 5 tahun atau pidana
denda paling banyak Rp 2.000.000.000,00 ( 2 milyar rupiah),

2. Pelaku usaha yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud
pasal 11, pasal 12, pasal 13 ayat (1), pasal 14, pasal 16 dan pasal
17 ayat (1) huruf d dan huruf f dipidana dengan pidana paling lama
2 tahun atau pidana denda paling banyak Rp 500. 000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Pasal 23

Pelaku usaha yang menolak dan / atay tidak memberi tanggapan dan
/atau tidak memenuhi ganti rugi atas tuntutan konsumen dapat digugat
melalui badan sengketa konsumen atau mengajukan kepada peradilan
ditempat kedudukan konsumen.

undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian

Pasal 1 (1)

Berbunyi : Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua
pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suaty peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya sescorang yang dipertanggungkan.
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b. Pasal 2
Berbunyi : Usaha perasuransian merupakan kegiatan usaha yang
bergerak dibidang :

a. usaha asuransi yaitu, usaha jasa keuangan yang dengan
menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi
asuransi memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat
pemakai jasa asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian
karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau terhadap hidup atau
meninggalnya seseorang.

b. Usaha penunjang asuransi, yang meyelenggarakan Jasa
keperantaraan, penilai asuransi dan jasa aktuaria.

c. Pasal 3 angka 2
Jenis usaha asuransi meliputi:
Usaha asuransi jiwa yang memberikan jasa dalam penanggulangan
risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya sescorang yang

dipertanggungkan.

2.3. Landasan Teori

2.3.1 Pengertian Perjanjian

Menurut pendapat R. Subekti (1979:1) Perjanjian adalah suatu peristiwa
dimana seorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjan;ji
untuk melaksanakan suatu hal. Perjanjian itu menerbitkan suatu perikatan antara dua
orang yang membuatnya. Dalam bentuknya, perjanjian itu berupa suatu rangkaian
perkataan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang diucapkan atau
ditulis. Perjanjian lisan merupakan suatu kesepakatan yang hanya diucapkan sacara
lisan tanpa dituangkan dalam suatu perjanjian tertulis. Perjanjian tertulis merupakan
suatu kesepakatan yang tertuang dalam suatu akta otentik yang dibuat dihadapan
pejabat yang berwenang, artinya pembuat perjanjian adalah para pihak tapi disaksikan

oleh pejabat.
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Hukum perjanjian menganut sistem terbuka artinya hukum perjanjian
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan
perjanjian yang berisi apa saja, asalkan tidak melanggar ketertiban umum dan

kesusilaan.

Sistem terbuka yang mengandung suatu asas kebebasan membuat perjanjian,
dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata lazimnya disimpulkan dalam pasal
1338 ayat (1), yang berbunyi : "Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku

sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya”.

Dalam pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengatakan,
bahwa: “ Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”,

Dalam pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menetapkan bahwa

suatu perjanjian sah jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Adanya persetujuan kehendak antara pihak-pihak yang melakukan perjanjian atau
konsensus yang dimaksudkan disini adanya kesepakatan, antara para pihak

memngenai pokok perjanjian yang dibuat yaitu mengenai obyek dan syaratnya

b. Adanya kecakapan antara pihak-pihak yang membuat perjanjian (Capacity)
dalam pasal 1330 kitab Undang-Undang Hukum Perdata dinyatakan tidak cakap
membuat perjanjian ialah orang yang belum dewasa, orang vang dibawah

pengampuan dan wanita bersuami

. Adanya suatu hal tertentu (a certain subject matter) yaitu suatu hal tertentu
tentang pokok perjanjian yang merupakan prestasi yang harus dipenuhi dalam

suatu perjanjian yaitu obyek perjanjian
d. Adanya suatu sebab yang halal (legal clausul) dimaksudkan disini adalah sebab
yang meyangkut perjanjian itu sendiri dan tujuan vang hendak dicapai tidak

bertentangan dengan Undang-Undang dan ketertiban umum.
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Secara umum pengertian perjanjian dapat dijabarkan sebagai berikut :
I. Suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih;

2. Suatu hubungan hukum antara pihak, atas dasar mana pihak yang satu
(yang berpiutang atau kreditur) yang juga berkewajiban melaksanakan dan
bertanggung jawab atas suatu prestasi ( Sri Rejeki Hartono, 1995 :82).

Konsekwensi yuridis dari tidak terpenuhinya pasal 1320 dalam suatu
perjanjian adalah berbeda-beda, sesuai dengan persyaratan-persyaratan mana yang

tidak terpenuhi.

Persyaratan kesatu dan kedua dari pasal tersebut merupakan persyaratan
subyektif, karena persyaratan kesatu dan kedua meyangkut tentang hal orang, subyek
perjanjian. Bila persyaratan subyektif ini tidak terpenuhi dalam suatu perjanjian maka
perjanjian tersebut dibatalkan. Hal ini mengandung arti bahwa untuk batalnya suatu
perjanjian harus dimintakan pembatalan kepada Pengadilan Negeri yang berwenang.
Persyaratan ketiga dan keempat merupakan persyaratan obyektif karena, karena
persyaratan ketiga dan keempat dalam pasal 1320 itu mevangkut tentang hal obyek
perjanjian. Apabila persyaratan obyektif ini tidak terpenuhi dalam suatu perjanjian,
maka perjanjian tersebut batal demi hukum. Hal tersebut mengandung arti bahwa
untuk batalnya perjanjian tidak perlu dimintakan pembatalannya. Dengan demikian

tanpa adanya permintaan pembatalan, perjanjian batal dengan sendirinya.
2.3.2 Pengertian Asuransi Jiwa

Dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 pasal 1 yang berbunyi :
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan
mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima
premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan

atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan”.

Bunyi pasal tersebut diatas, maka Djoko Prakoso (1997:278) berpendapat,
bahwa perjanjian asuransi suatu perjanjian dimana penanggung menikmati suatu
premi, mengikatkan dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskan dari kerugian,
karena kehilangan atau lenyapnya keuntungan yang diharapakan karena suatu

kejadian yang tidak pasti.

Asuransi jiwa Kitab Undang-Undang Hukum Dagang diatur didalam Buku ke
I bab 10 bagian ketiga pasal 302 sampai dengan pasal 308. Pasal 302 berbunyi;
“Jiwa seseorang dapat, guna keperluan yang berkepentingan, dipertanggungkan, baik
untuk selama hidupnya maupun untuk suatu waktu yang ditetapkan dalam
perjanjian, (R.Subekti, R Tjitrosudibio, 1994 : 84)

Bila dikaji bunyi pasal 302, Undang-Undang memberikan gambaran tentang

apa yang dimaksud dengan asuransi jiwa yaitu, bahwa jiwa seseorang dapat

dipertanggungkan untuk keperluan orang yang berkepentingan dengan itu,

baik untuk selama hidupnya maupun untuk sesuatu waktu yang ditentukan
dalam perjanjian. ( Djoko Prakoso, 1997 : 282)

Ternyata yang penting dari pasal 302 ialah pertanggungan itu selalu diadakan
dalam suatu jangka waktu yang ditentukan didalam perjanjian pertanggungan itu
sendiri, tetapi juga dapat untuk waktu selama hidupnya. Hal ini menurut pasal
tersebut tidak ditetapkan dalam perjanjian, sehingga kemungkinan untuk mengadakan
pertanggungan itu untuk selama hidup tidak diberikan secara tegas oleh Undang-

undang,
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peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan

atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan”.

Bunyi pasal tersebut diatas, maka Djoko Prakoso (1997:278) berpendapat,
bahwa perjanjian asuransi suatu perjanjian dimana penanggung menikmati suatu
premi, mengikatkan dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskan dari kerugian,
karena kehilangan atau lenyapnya keuntungan yang diharapakan karena suatu

kejadian yang tidak pasti.

Asuransi jiwa Kitab Undang-Undang Hukum Dagang diatur didalam Buku ke
I bab 10 bagian ketiga pasal 302 sampai dengan pasal 308. Pasal 302 berbunyi;
"Jiwa seseorang dapat, guna keperluan yang berkepentingan, dipertanggungkan, baik
untuk selama hidupnya maupun untuk suatu waktu yang ditetapkan dalam
perjanjian”. (R.Subekti, R Tjitrosudibio, 1994 : 84)

Bila dikaji bunyi pasal 302, Undang-Undang memberikan gambaran tentang

apa yang dimaksud dengan asuransi jiwa yaitu, bahwa jiwa seseorang dapat

dipertanggungkan untuk keperluan orang yang berkepentingan dengan itu,

baik untuk selama hidupnya maupun untuk sesuatu waktu yang ditentukan
dalam perjanjian. ( Djoko Prakoso, 1997 : 282)

Ternyata yang penting dari pasal 302 ialah pertanggungan itu selalu diadakan
dalam suatu jangka waktu yang ditentukan didalam perjanjian pertanggungan itu
sendiri, tetapi juga dapat untuk waktu selama hidupnya. Hal ini menurut pasal
tersebut tidak ditetapkan dalam perjanjian, sehingga kemungkinan untuk mengadakan
pertanggungan itu untuk selama hidup tidak diberikan secara tegas oleh Undang-

undang.

e —
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2.3.3 Pengertian Perjanjian Asuransi Jiwa

Setiap perjanjian, termasuk perjanjian asuransi jiwa harus memenuhi syarat-
Syarat umum sahnya suatu perjanjian yang diatur didalam pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, yaitu sebagai berikut :

Bahwa untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat :
Sepakat mereka yang mengikatkan diri:

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan:

Suatu hal tertentu;

Suatu sebab yang halal. (R .Subekti, 1979 :15)

W —

Pada prinsipnya asuransi jiwa merupakan suatu perjanjian timbal balik yang
memuat hak-hak dan kewajiban antara para pihak yang melimpahkan resiko
(tertanggung) dengan pihak yang menerima pelimpahan risiko (penanggung) dalam

hal ini perusahaan asuransi jiwa.

Kontrak asuransi jiwa adalah pelimpahan resiko, maka kontrak tersebut
merupakan uang pertanggungan yang akan dibayar oleh perusahaan asuransi jiwa
serta, serta jumlah premi yang harus dibayar oleh pemegang polis. Dengan adanya
dua hal tersebut maka pada saat tertentu akan terjadi tuntutan atau klaim atas hak
masing-masing pihak. Pihak tertanggung akan mengajukan klaim atas pembayaran
uang pertanggungan yang akan timbul karena masa asuransi yang telah berakhir, atau
tuntutan klaim karena tertanggung meninggal dunia dalam masa perjanjian

berlangsung, sedangkan polis harus dalam keadaan berlaku (inforce).

Dalam perjanjian asuransi jiwa, tertanggung dihadapkan pada suatu bentuk
perjanjian yaitu bentuk formulir perjanjian asuransi Jiwa, formulir permintaan
asuransi jiwa dan polis asuransi jiwa yang selanjutnya disebut syarat-syarat umum
polis mempunyai pengertian “Suatu ketentuan yang terdapat dalam polis yang

mengatur pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa”,
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Syarat-syarat umum polis pada dasarnya merupakan realisasi dan penjabaran
dari pasal-pasal Kitab Undang-undang Hukum Dagang, namun tidak semua ketentuan
mengenai perjanjian asuransi pada khususnya diberlakukan pada perjanjian asuransi
Jiwa. Oleh karena itu kemudian dituangkan dalam bentuk syarat-syarat umum
asuransi jiwa. Dengan demikian dapat diketahui pasti mengenai hak dan kewajiban

masing-masing pihak.
2.3.4 Pengertian Konsumen
A. Pengertian Konsumen

Dalam perundang-undangan Indonesia, istilah konsumen sebagai definisi
yuridis formal ditemukan pada Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (UUPK). Pengertian Konsumen menurut ketentuan

UU No.8 Tahun 1999 adalah setiap orang pemakai barang /dan/atau jasa yang
tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

Pengertian konsumen menurut UU No.5 Tahun 1999 Tentang Larangan +
Praktek Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat adalah setiap pemakai
dan atau pengguna barang dan atau jasa, baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan orang lain. (Shidarta, 2000:3)

Di Spanyol pengertian konsumen didefinisikan secara lebih luas yaitu
konsumen diartikan tidak hanya individu (orang) tetapi juga suatu perusahaan
yang menjadi pembeli atau pemakai terakhir. Adapun yang menarik disini,
konsumen tidak harus terikat dalam hubungan jual beli sehingga dengan
sendirinya konsumen tidak identik dengan pembeli. ( Shidarta, 2000 : 3 ).

Menurut pendapat para ahli pengertian konsumen adalah setiap pemakai
barang dan/jasa untuk kebutuhan diri sendiri, keluarga, orang lain dan tidak untuk

diperdagangkan.
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B. Hak Dan Kewajiban Konsumen

Istilah perlindungan konsumenberkaitan dengan perlindungan hukum, oleh

karena itu perlindungan konsumen mengandung aspek hukum, adapun materi yang

mendapatkan perlindungan konsumen itu bukan sekedar fisik, melainkan terlebih-

lebih hak-haknya yang bersifat abstrak. Dengan kata lain perlindungan konsumen

sesungguhnya identik dengan hukum terhadap hak-hak konsumen (Shidarta ,2000:16)

Secara umum dikenal ada empat hak dasar konsumen yaitu;

1) Hak untuk mendapatkan keamanan (The Right to Safety)

2) Hak untuk mendapatkan informasi ( The Right 10 be Informaed)
3) Hak untuk memilih (7he Right 1o Choose)

4) Hak untuk didengar (7he Right to be Heard) (Shidarta, 2000 : 16)

Ada delapan hak yang secara cksplisit dituangkan dalam pasal 4 UU No.8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Hak-hak konsumen sebagai  berikut

a.

Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang

dan/atau jasa;

- Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau jasa

tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta Jaminan yang dijanjikan;

. Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan

barang dan/atau jasa;

- Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau Jasa yang

digunakan;

. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan. dan upaya sengketa

perlindungan konsumen secara patut:

Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;

. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif;
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h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, apabila
barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak

sebagaimana mestinya;
i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.

Kewajiban konsumen diatur didalam pasal 5 UU No.8 Tahun 1999 tentang

perlindungan konsumen, kewajiban konsumen adalah:

a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau

pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi keamanan dan keselamatan;
b . Beritikat baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa;
¢ . Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;

d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen secara

patut.

2.3.5. Pengertian Pelaku Usaha Serta Hak dan Kewajibannya
A. Pengertian Pelaku Usaha.

Pengertian pelaku usaha menurut pasal 1 (3) UU No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen adalah setiap perseorangan atau badan usaha, baik yang
berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan
berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan

kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.

Pengertian pelaku usaha menurut pendapat para ahli yaitu setiap orang/badan
usaha yang memproduksi atau menghasilkan suatu barang dan atau jasa untuk

diperdagangkan kepada konsumen.
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Para pelaku usaha disini tidak dibatasi hanya pabrikan saja tetapi secara luas
lagi yaitu para distributor dan semua pelaku usaha baik itu yang menghasilkan barang
ataupun jasa. Meskipun secara prinsip kegiatan pelaku usaha pabrikan dengan pelaku
usaha distributor berbeda namun didalam Undang-undang tidak membedakan
kewajiban yang harus dipenuhi oleh kedua pelaku usaha tersebut, demikian juga
berbagai larangan yang dikenakan. Sesuatu yang sedikit berbeda tapi cukup
signifikan adalah sifat saat terbitnya pertanggungjawaban terhadap kegiatan usaha
yang dilakukan oleh masing-masing pelaku usaha terhadap para konsumen yang
mempergunakan  barang dan/atau  jasa yang dihasilkan atau diberikan.
Pertanggungjawaban berkaitan erat dengan macam dan jenis ganti rugi bagi para

pelaku usaha yang melanggar ketentuan Undang-undang,
B. Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha

Hak dan kewajiban satu pihak terhadap pihak lainnya lahir dari suatu
perjanjian maupun Undang-undang. Untuk keperluan memberikan kepastian hukum
dan kejelasan akan hak-hak dan-kewajiban-kewajiban telah memberikan peraturan

mengenai hak-hak dan kewajiban-kewajiban konsumen dan pelaku usaha.

Menurut pasal 6 UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan Konsumen

Hak Pelaku Usaha antara lain:

Untuk menciptakan kenyamanan berusaha bagi para pelaku usaha dan
sebagal keseimbangan atas hak-hak yang diberikan kepada konsumen maka kepada

para pelaku usaha diberikan hak untuk :

a. Hak menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi

dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang diperdagangkan.

b. Hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang yang
beritikad tidak baik ;
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Hak untuk melakukan pembelaan dari sepatutnya didalam penyelesaikan hukum

sengketa konsumen;

- Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila tidak terbukti secara hukum bahwa

kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang

diperdagangkan.

Selanjutnya, sebagai konsekuensi dari hak konsumen yang telah disebutkan

pada uraian terdahulu, maka kepada pelaku usaha dibebankan pula kewajiban-

kewajiban. Sebagaimana diatur didalam pasal 7 UU nomor 8 Tahun 1999 Tentang

perlindungan konsumen antara lain

a.

b.

Beritikad baik dalam menjalankan kegiatan usahanya;

Memberikan informasi yang benar, jelas, jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang dan/atau jasa serta memberikan penjelasan penggunaan, perbaikan dan

pemeliharaan;

Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan Jujur serta tidak

diskriminatif:

. Menjamin mutu barang dan atau jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan

berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan /atau Jasa yang berlaku;

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau mencoba barang
dan/atau jasa tertentu serta memberi Jaminan dan/atau garansi atas barang yang

dibuat dan/atau diperdagangkan;
Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian akibat

penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang

diperdagangkan;

. Memberi kompensasi, ganti rugi, dan dan/atau penggantian apabila penggantian

barang atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesual dengan perjanjian.
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f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang

diperdagangkan;

g. Memberi kompensasi, ganti rugi, dan dan/atau penggantian apabila penggantian

barang atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

2.3.6. Pengertian Hukum Perlindungan Konsumen

Petaka yang menimpa konsumen Indonesia tidak jarang terjadi. Selama
beberapa dasawarsa sejumlah peristiwa penting yang menyangkut keamanan dan
keselamatan konsumen dalam mengkonsumsi barang dan jasa, mencuat kepermukaan
sebagal keprihatinan nasional yang tak kunjung mendapat perhatian.

Posisi konsumen cenderung lemah oleh sebab itulah maka konsumen harus

dilindungi oleh hukum, salah satu dari aspek Hukum Perlindungan Konsumen

adalah aspek perlindungannya, misalnya bagaimana cara mempertahankan
hak-hak konsumen terhadap pihak lain. (Shidarta, 2000 : 10)

Pengertian perlindungan konsumen menurut pasal 1(1) UU No.8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya

kepastian hukum untuk perlindungan kepada konsumen.

Jadi pengertian hukum perlindungan konsumen menurut para ahli adalah
kumpulan peraturan yang mengatur atau menjamin adanya kepastian hukum untuk

memberi perlindungan hukum kepada konsumen.

Menurut pasal 3 UU No. 8 Tahun 1999 perlindungan konsumen bertujuan

untuk :

a. Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen untuk

melindungi diri;

b. Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara menghindarkannya dari

ekses negatif pemakaian barang dan/atau jasa;
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¢. Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya perlindungan

konsumen sehingga timbul sikap yang jujur dan bertanggung jawab dalam

berusaha:

f. Meningkatkan kualitas barang dan/atau Jasa yang menjamin kelangsungan usaha
produksi barang dan/atau jasa, kesehatan, kenyamanan, keamanan, keselamatan

konsumen.

Perlindungan konsumen dapat mendorong iklim berusaha yang sechat, serta
lahirya perusahaan yang tangguh dalam menghadapi persaingan melalui penyediaan
barang dan/jasa yang berkualitas. Didalam hukum perlindungan konsumen terdapat
prinsip-prinsip yang berlaku yaitu prinsip keseimbangan, kehati-hatian dan prinsip
adanya perjanjian,

2.3.7 Pengertian Nasabah Asuransi Yang Menutup Polis Dengan kurs Dolar

Pengertian Penutup (pengambil) Asuransi yakni orang yang menutup atau
mengambil - asuransi/pertanggungan, berkewajiban membayar uang premi dan

akibatnya berhak menerima polis. (Purwosutjipto, 1990 : 17)

Sesuai dengan pengertian yang telah disebutkan diatas maka penulis
meyimpulkan bahwa nasabah asuransi yang menutup polis dengan kurs dolar adalah
orang yang menutup atau mengambil asuransi/pertanggungan, berkewajiban
membayar uang premi dengan kurs US $ dan akibatnya berhak menerima uang

pertanggungan dalam kurs US $ diakhir masa pertanggungan.

Polis rupiah yang dikaitkan dengan US $ adalah polis asuransi jiwa yang
besarnya uang pertanggungan, premi, klaim dan lain-lain dinyatakan dalam bentuk
uang rupiah dan dikaitkan dengan Kurs US $. Kurs US $ adalah kurs Jual US § yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Didalam melakukan perjanjian asuransi, perusahaan
menawarkan kepada pemegang polis bentuk mata uang untuk pembayaran premi
asuransi. Didalam kebiasaan ada tiga penawaran yang diberikan yaitu mata uang
rupiah, mata uang rupiah dengan indeks atau mata uang rupiah dengan kurs US §.

Para pemegang polis dapat memilih menggunakan mata ygng yang diinginkan.
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Polis rupiah dengan indeks artinya polis asuransi jiwa yang pertanggungannya
dinyatakan dalam rupiah. Dimana uang pertanggungannya, nilai tunai polis dan premi
polis tersebut, pembayarannya dikaitkan dengan indeks asuransi jiwa. Indeks asuransi

Jiwa adalah angka yang menunjukan tingkat perkembangan asuransi jiwa.

Didalam polis harus tertuang pihak-pihak yang terikat didalam perjanjian ,
meliputi penangung (perusahaan asuransi jiwa), pemegang polis, pihak yang ditunjuk
untuk menerima uang pertanggungan. Dalam polis asuransi jiwa juga harus berisi
tentang jenis asuransi yang diikuti oleh konsumen, untuk ini diperlukan pemahaman
yang dalam terhadap produk-produk asuransi jiwa yang ditawarkan. Jumlah uang
pertanggungan harus dituangkan délam polis yang mana sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak. Besarnya uang pertanggungan ini akan berpengaruh pula terhadap
premi yang harus dibayarkan.

Besarnya premi yang dibayarkan hendaknya dihitung dan difahami secara

teliti oleh konsumen sesuai kemampuan keuangan konsumen. Terlalu mudah

menuruti besarnya premi yang ditawarkan petugas asuransi akan membuat
kesulitan bagi konsumen dikemudian hari. ( Yusuf Shofie, 1999:160)

Mengenai masa berlakunya polis penetapannya berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak. Pengertian nasabah asuransi yang menutup polis dengan kurs
US $ jika dikaitkan dengan pengertian konsumen didalam Undang-undang Nomor 8
Tahun 1999 pasal 1 angka (2) yang berbunyi “Setiap orang pemakai barang dan/atau
jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik untuk keperluan sendiri, keluarga, orang
lain maupun untuk makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan”, maka
nasabah asuransi adalah termasuk didalam pengertian Ilvconsurnen tersebut. Nasabah
asuransi merupakan orang yang memakai jasa perusahaan asuransi untuk kepentingan

diri sendiri dan keluarga.
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PEMBAHASAN

3.1. Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Bagi Nasabah Yang Menutup Polis

Dengan Kurs Dollar Di Perusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya Jember.

Menurut UU no. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, kegiatan
asuransi merupakan salah satu kegiatan menghimpun dana masyarakat (konsumen)
yang pada akhirnya akan dikembalikan kepada masyarakat (konsumen) dalam bentuk

manfaat asuransi.

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian dua pihak atau lebih dengan
mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima
premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang mungkin timbul
dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seorang yang dipertanggungkan (pasal 1 sub 1 UU no 2

Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian).

Keterikatan hubungan antara konsumen dengan perusahaan asuransi Jiwa
(penanggung) muncul sejak adanya kata sepakat dari pihak konsumen kepada
perusahaan asuransi, keterikatan tersebut dibuktikan dengan diterbitkannya polis

asuransi jiwa.

Perusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya lahir pada 10 Juni 1967 merupakan
perusahaan asuransi jiwa yang menawarkan beberapa produk asuransi jiwa antara
lain, Siharta, Beasiswa Ideal dan lain-lain. Dalam usahanya memasarkan polis
asuransi jiwa, PT. Asuransi Bumi Asih Jaya melalui petugas dinas luarnya atau lebih

dikenal dengan sebutan agen asuransi.

26
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Bagi mereka yang bermaksud untuk mengadakan pertanggungan, untuk
beberapa produk asuransi jiwa harus mengisi formulir atau surat permintaan asuransi
jiwa/surat keterangan lainnya dan memenuhi syarat-syarat umum polis tersebut. Oleh
sebab itu perjanjian asuransi tersebut masuk dalam kategori perjanjian standar baku.
Perjanjian standar sudah berkembang dalam praktek perjanjian yang disebabkan
perkembangan didunia bisnis. Jika ada nasabah yang tidak meyetujui beberapa
klausula-klausula yang telah ditetapkan dalam syarat umum polis, maka ia berhak

tidak mengikuti perjanjian asuransi tersebut.

Dalam mengadakan perjanjian PT Asuransi Bumi Asih Jaya memberikan
kebebasan kepada tertanggung dalam menggunakan jenis mata uang untuk membayar
uang pertanggungan, Peserta asuransi diperbolehkan membayar dengan polis rupiah,
polis rupiah dengan indeks atau polis rupiah yang dikaitkan dengan US $ , untuk
peserta asuransi yang memilih polis rupiah yang dikaitkan dengan US $ adalah yang
mana besarnya uang pertanggungan, premi, klaim dan lain-lain dinyatakan dalam
rupiah dan dikaitkan dengan Kurs US § . Kurs US $ yang dipakai adalah kurs jual
US § vyang diterbitkan oleh Bank Indonesia, hal ini scbagaimana yang tercantum

didalam ketentuan Khusus polis B pasal 1 dan 2.

Prosedur pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa di PT Asuransi Bumi Asih Jaya

Jember adalah sebagai berikut :

A. Surat permintaan asuransi jiwa dan keterangan lainnya adalah menjadi dasar
diadakannya perjanjian dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari polis.
Pengisian surat permintaan asuransi jiwa atau keterangan lainnya harus dilakukan
dengan jujur dan benar. Sebagaimana dasar dari pertanggungan yang tertera di

pasal 2 syarat-syarat umum polis yaitu :
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Mereka yang bermaksud mengadakan pertanggungan harus mengisi dan
menandatangani surat permintaan beserta surat-surat keterangan lainnya yang
disediakan untuk  keperluan itu, kemudian menyampaikannya kepada

penanggung.

Surat permintaan beserta surat-surat keterangan lainnya menjadi dasar

pertanggungan antara penanggung dengan pemegang polis.

Jika kemudian ternyata bahwa isi surat permintaan atau isi surat keterangan lain
tidak benar sedang pertanggungan sudah mulai berjalan, maka penanggung

berhak sepenuhnya membatalkan pertanggungan.

Dalam hal ini keterangan yang tidak benar itu dibuat tanpa sengaja,
pertanggungan dapat dileinjulkan dengan mengadakan pembetulan-pembetulan

berdasarkan keadaan.

Berdasarkan surat permintaan asuransi tersebut selanjutnya pihak PT Asuransi
Jiwa Bumi Asih Jaya Jember, mengadakan seleksi terhadap calon tertanggung

atau pemegang polis.

Setelah seleksi tersebut dilakukan, maka apabila surat permintaan asuransi jiwa
tersebut diterima oleh petugas atau agen asuransi menjelaskan kepada pemegang
polis mengenai hak dan kewajiban penanggung juga hak dan kewajiban
pemegang polis. Adapun hak dan kewajiban pemegang polis dan penanggung ini
terganbar didalam syarat umum polis PT Asuransi Bumi Asih Jaya antara lain

sebagai berikut :
1. Hak dan kewajiban penanggung
A. Hak Penanggung
a . Menerima atau menolak tawaran pemegang polis
b . Menerima premi

¢ . Menerima dan menolak pengajuan klaim
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B. Kewajiban Penanggung
a . Mengeluarkan atau menerbitkan polis
b . Membayar uang pertanggunan atau kalim sesuai jenisnya.

2. Hak dan kewajiban pemegang polis

A. Hak pemegang polis
a. Menentukan ahli waris atau yang ditunjuk sebagai penerima manfaat
b. Meminjam atau menggadaikan polis
¢. Menebus polis
d. Menerima polis
¢. Merubah polis

B. Kewajiban pemegang polis
a. Memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan penanggung

b. Membayar premi

Hak dan kewajiban pihak-pihak yang juga terlibat didalamnya vyaitu

tertanggung dan penerima manfaat adalah:
1. Hak dan kewajiban penerima manfaat
Menerima klaim atau uang pertanggungan
2. Kewajiban penerima manfaat atau ahli waris.
a. Menberitahukan jika tertanggung atu pemegang polis meniggal dunia

b. Memberikan data atau keterangan yang benar atas almarhum

pemegang polis atau tertanggung

¢. Menyerahkan data, polis, kwitansi terakhir dan surat-surat yang

dibutuhkan kepada penanggung.
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D. Dengan diterimanya permintaan asuransi tersebut, maka penanggung akan
membuat atau menerbitkan polis. Polis adalah suatu akta pertanggungan antara
penangguang dengan pemegang polis. Pertanggungan mulai berlaku sejak polis
dikeluarkan,kecuali premi pertama belum dibayar. Premi pertama dibayarkan saat
pengisian surat permintaan asuransi jiwa, hal ini berdasarkan syarat-syarat umum
Asuransi Jiwa pasal 3 yang berbunyi : “Pertanggungan ini mulai berlaku sesuai
dengan tanggal yang dicantukan dalam polis dan kewajiban membayar premi

pertama sudah terpenuhi”.

E. Mengenai pembayaran premi oleh pemegang polis dapat dilakukan dengan cara
bulanan, triwulan, setengah tahun, tahunan ataupun langsung. Dasar hukum

pembayaran premi ada di pasal 4 syarat-syarat umum polis.

F. Langkah yang terakhir dari pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa adalah

pembayaran uang pertanggungan atau klaim diakhir masa pertanggungan.

Prosedur dari pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa di PT Asuransi Jiwa Bumi
Asih Jaya tersebut, dibandingkan dengan fakta yang terkait, sebenarnya pelaksanaan
perjanjian asuransi yang ada di dalam fakta yakni polis yang dimiliki oleh Bapak
Arifin Jauhari sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku. Bapak Arifin Jauhari
dalam hal ini memilih mata uang yang digunakan yaitu Polis Rupiah yang dikaitkan
dengan Kurs US §$. Polis sudah diterbitkan dan sudah beberapa kali membayar premi
yaitu mulai tahun 1991 sampai dengan tahun 2003. Hal ini sesuai dengan bukti-bukti
yang ada yaitu sejumlah kwitansi pembayaran premi, namun ada hal-hal yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang ada didalam polis yang berbunyi : “ Kurs US $ yang
berlaku adalah kurs jual US $ yang diterbitkan Bank Indonesia”. Mengenai penetapan
kurs disebutkan adalah kurs yang diterbitkan olch dircksi Bumi Asih Jaya setiap
bulannya. Dapat dikatakan bahwa penetapan kurs yang dilakukan oleh Bumi Asih
Jaya adalah tetap berpatokan pada Kurs US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.
Tetapi pada kenyataannya Kurs US $ yang ditetapkan pada awalnya memang

berpatokan pada kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, namun ketika
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krisis moneter melanda Indonesia pada tahun 1998 didalam pelaksanaanya kurs yang
dipakai adalah jauh dibawah harga pasar yaitu Rp .5000,00/ US $ 1 sedangkan harga
pasar saat itu mencapai Rp 17.500,00/ US $ 1. (hasil wawancara dengan Ibu Ninik
Rahayu)

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa polis sebagai suatu akta mempunyai
suatu arti yang penting dalam melakukan perjanjian asuransi, baik dalam tahap awal,
selama perjanjian berlaku dan dalam masa pelaksanaan perjanjian. Polis bukan syarat
mutlak bagi sahnya perjanjian asuransi, tetapi merupakan alat bukti bagi tertanggung

atau pemegang polis terhadap penanggung.

3.2 Pertimbangan Perusahaan Asuransi Dalam Mengambil Kebijakan Tentang

Penetapan Kurs Dollar AS Bagi Nasabahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagian pemasaran PT Asuransi
Bumi Asih Jaya Distrik Jember yaitu Bapak Soeroso pada tanggal 26 Maret 2003.
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan Perusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya,
dalam mengambil kebijakan tentang penetapan kurs US $ bagi nasabahnya. Adapun

pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah:

I. bahwa pada awal perjanjian memang dikatakan bahwa penetapan kurs yang
berlaku adalah penetapan kurs diterbitkan oleh direksi Bumi Asih Jaya sejak

awal bulan dan berlaku selama satu bulan.

2. bahwa perusahaan Asuransi berusaha meringankan pembayaran premi bagi para
pemegang polis akibat Kurs US $ yang melambung tinggi. Hal ini dilakukan agar
supaya meyelamatkan para pemegang polis yang masih harus membayar premi
yang jumlahnya lebih besar daripada hanya sebagian kecil yang telah habis masa

pertanggungannya.

Ll

bahwa Perusahaan asuransi dalam hal melakukan perjanjian pertanggungan
berupaya tetap mempertahankan kelangsungan perusahaan dalam situasi krisis

moneter.
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4. bahwa penetapan kurs US $ tersebut sudah melalui prosedur yang jelas didalam
usaha perasuransian. Hal ini terbukti dengan penetapan kurs tersebut sebelum
diterbitkan harus melalui persetujuan Dewan Asuransi Indonesia dan Departemen

Keuangan.

Pertimbangan Perusahaan Asuransi tersebut jika dikaitkan dengan fakta yang
ada, adalah lebih banyak merugikan nasabah terutama nasabah diatas tahun 1998
atau sebelum krisis moneter. Pertimbangan yang digunakan pada awal perjanjian
dikatakan, bahwa penetapan kurs yang berlaku adalah penetapan kurs yang
diterbitkan oleh direksi Bumi Asih Jaya setiap awal bulan sesuai dengan lampiran
polis B pasal 2 (1). Seharusnya hal itu tetap mengacu pada ketentuan polis lampiran
B (ketentuan khusus) pasal 1 ayat 2 yaitu” kurs US $ adalah kurs jual yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Namun ketika terjadi krisis moneter pada tahun
1998, penetapan kurs yang dipakai adalah jauh dibawah harga jual Kurs US § yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia. Seharusnya perusahaan asuransi tetap konsisten
terhadap apa yang telah disepakati didalam polis, tanpa alasan ingin meringankan
pemegang polis ataupun alasan yang lain yang sebenarnya hanya dijadikan alasan

pembenar dari tindakan pematokan kurs tersebut.

Perjanjian asuransi adalah termasuk didalam perjanjian standar baku, yaitu
perjanjian yang mana klausula-klausula yang tertuang dalam polis telah dirumuskan
oleh perusahaan asuransi. Hal ini sebagaimana yang tertuang didalam syarat-syarat
umum polis asuransi jiwa Bumi Asih Jaya. Perjanjian baku atau klausula baku adalah
setiap dokumen atau perjanjian yang dibuat oleh salah satu pihak yang lebih dominan
dari pihak lain. Dikatakan bersifat baku karena, baik perjanjian maupun klausula

tersebut tidak mungkin dinegosiasikan atau ditawar-tawar oleh pihak lain.

|
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Dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen No 8 Tahun 1999 ketentuan
mengenal klausula baku diatur didalam pasal 18 . Pasal 18 ayat satu mengatur
larangan pencantuman klausula baku dan pasal 18 ayat (2) mengatur tentang bentuk
atau format dalam perjanjian baku yang dilarang. Dalam dunia bisnis di Indonesia
pada dasarnya perjanjian dengan standar baku banyak dipakai asalkan tidak
bertentangan dengan ketentuan perundang-undangan . Uraian tersebut menjelaskan
bahwa perjanjian yang telah disepakati dalam standar baku termasuk dalam hal ini
polis asuransi mempunyai kekuatan mengikat dan menjadi undang undang bagi pihak
asuransi maupun pemegang polis. Hal ini sebagaimana ketentuan pasal 1338 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata, namun dalam kenyataannya Perusahaan Asuransi
Bumi Asih jaya telah melanggar kesepakatan tersebut. Hal ini terbukti dengan
ditetapkan Kurs US § yang tidak sesuai dengan Kurs US $ yang diterbitkan oleh

Bank Indonesia , sebagaimana yang tercantum dalam ketentuan polis.

Perjanjian, termasuk perjanjian polis asuransi harus berdasarkan kesepakatan
para pihak yang ada didalamnya (pasal 1320 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum
Perdata), yang dalam hal ini adalah perusahaan asuransi jiwa dan pemegang polis.
Tindakan penetapan kurs yang demikian juga bertentangan dengan Pasal 1338 ayat |
Kitab Undang-undang Hukum Perdata, bahwa semua persetujuan yang dibuat secara

sah berlaku sebagai Undang-undang bagi mereka yang membuatnya.

Prosedur penetapan kurs US $ oleh direksi Bumi Asih Jaya melalui
persetujuan Dewan Asuransi Indonesia dan Departemen Keuangan terlebih dahulu
baru kemudian diterbitkan. Penetapan kurs diperusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya
mulai tahun 1998 adalah mengacu pada Surat Edaran Dewan Asuransi Indonesia
Nomor 8 tahun 1998 tertanggal 6 Februari 1998 .

Dalam peyelenggaraan Asuransi, hubungan hukum yang terjadi adalah antara

perusahaan asuransi dengan pemegang polis. Dengan demikian Surat Edaran

Dewan Asuransi Indonesia adalah bentuk campur tangan yang sudah diluar
batas proporsi fungsi dan peran Dewan Asuransi. ( Sudaryatmo 1999:38)
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Hubungan hukum antara pemegang polis adalah dengan perusahaan asuransi,
bukan dengan Dewan asuransi dengan demikian Surat Edaran Dewan Asuransi
Indinesia tidak mengikat bagi pemegang polis.

Departemen keuangan dalam hal ini menyatakan didalam Surat Direktur

Asuransi Diretorat Jenderal Lembaga Keuangan NO. 8-10 75/LK/1998,
tanggal 24 Februari adalah semua hak dan kewajiban baik pemegang polis

maupun perusahaan asuransi karena adanya suatu ikatan pertanggungan

dilaksanakan atas dasar kesepakatan tertanggung dan penanggung
sebagaimana yang tertuang didalam persyaratan polis (Sudaryatmo, 1999 : 39)

Dalam penyelenggaraan asuransi ada 2 aspek hukum, pertama aspek hukum
usaha perasuransian sebagaimana diatur didalamUndang-undang Nomor 2 Tahun
1992 Tentang Usaha Perasuransian. Kedua adalah aspek hukum Contract law dalam
hal ini diatur didalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Keberadaan
Departemen keuangan dalam mengawasi peyelenggaraan Asuransi lebih ditekankan
kepada aspek hukum usaha perasuransian. Sedangkan aspek hukum kontrak bukan

menjadi kewenangan Departemen keuangan tetapi Departemen Kehakiman.

Dalam = sejarah hukum perlindungan konsumen pernah secara prinsipil
menganut asas the privity of contract. Artinya, Pelaku usaha hanya dapat dimintakan
pertanggung jawaban hukumnya sepanjang ada hubungan kontraktual antara pelaku
usaha dengan konsumen. Oleh karena itu Hukum Perlindungan Konsumen

berkorelasi erat dengan Hukum perikatan, khususnya Perikatan Perdata.

Hubungan secara kontraktual tersebut harus sesuai dengan asas-asas yang ada
didalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata . Jika terdapat ketidak sesuaian antara
perjanjian dan pelaksaaannya maka salah satu pihak berhak memperoleh penyelesaian
yang adil menurut hukum yang berlaku. Upaya hukum yang dilakukan adalah melalui
Pengadilan Negeri dan jika keputusan Pengadilan Negeri tidak memuaskan maka bisa
mengajukan Banding di Pengadilan Tinggi. Jika masih dirasa tidak memuaskan maka

dapat mengajukan kasasi, upaya hukum yang terakhir adalah peninjauan kembali.
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Oleh sebab itulah dikatakan bahwa secara kontraktual dalam usaha perasuransian

maka yang berwenang menanganinya adalah Departemen Kehakiman.

Didalam pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dijelaskan bahwa,
suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. Didalam perjanjian asuransi
ini, pihak-pihak yang saling mengikatkan diri adalah perusahaan asuransi dan
pemegang polis.

Jika kembali pada asas umum hukum perdata dapat dikatakan bahwa siapapun
yang tindakannya merugikan orang lain, wajib memberikan ganti rugi kepada pihak

yang menderita kerugian tersebut.

Menurut G. Widjaja dan A. Yani (2000 : 62) Berbicara soal konsep dan teori
ilmu hukum perbuatan yang merugikan tersebut dapat lahir karena :
I Tidak ditepatinya suatu perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat (yang
pada umumnya dikenal dengan istilah wanprestasi); atau

2. Semata-mata lahir karena suatu perbuatan tersebut (atau dikenal dengan

perbuatan melawan hukum).

Kedua hal diatas mempunyai konsekwensi hukum yang cukup signifikan
perbedaannya. Dalam fakta penetapan kurs sepihak oleh PT Asuransi Bumi Asih
Jaya tersebut termasuk pada tindakan yang pertama. Sudah terdapat hubungan hukum
antara para pihak, salah satu pihak dalam hubungan tersebut yaitu PT Asuransi Bumi
Asth Jaya telah melakukan suatu perbuatan yang yang merugikan pemegang polis.
PT Asuransi Bumi Asih Jaya cara tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana yang
harus 1a lakukan berdasarkan kesepakatan yang telah ada. Kesepakatan tersebut
tentang kurs yang seharusnya adalah kurs US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
bukan kurs yang ditetapkan sepihak oleh Bumi Asih Jaya. Tindakan yang merugikan
ini memberikan hak kepada pihak yang dirugikan untuk meminta pembatalan atas
perjanjian yang telah dibuat, beserta penggantian atas segala biaya, bunga dan

kerugian yang telah dideritanya.
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Nasabah asuransi yang menutup polis dengan kurs dollar berhak memperoleh
hak-haknya sebagaimana yang tercantum didalam pasal 4 Undang-undang
Perlindungan Konsumen tentang hak-hak konsumen. Hal ini dikarenakan pemegang
polis telah menunaikan kewajibannya sebagaimana tercantum didalam pasal 5 huruf ¢
Undang-undang Perlindungan Konsumen, yaitu pemegang polis telah membayar

premi kepada perusahaan asuransi.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 Maret 2003 dengan Bapak
Soeroso, selama ini didalam praktek apabila terjadi tuntutan oleh nasabah yang ingin
memperoleh uang klaim asuransi dengan kurs yang ada dipasaran. Penyelesaian yang
dilakukan adalah dengan cara kekeluargaan dan sampai saat ini belum pernah terjadi

penyelesaian di Pengadilan.

3.3. Perlindungan Konsumen Terhadap Tindakan Perusahaan Asuransi Yang
melakukan Pematokan Kurs Secara Sepihak Ditinjau dari Undang-

undang Nomor 8 Tahun 1999

Didalam ketentuan undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 “Perlindungan
Konsumen adalah segala upaya yang menjamin kepastian hukum untuk memberikan
perlindungan kepada konsumen™. Berkaitan dengan pematokan kurs secara sepihak,
tindakan tersebut telah melanggar hak-hak konsumen yaitu kenyamanan, keamanan,

terdapat didalam ketentuan pasal 4 UU No.8 Tahun 1999 ayat :
(a) hak atas dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa;

(b) hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan;
(¢) hak atas informasi yang benar, Jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan

barang dan/atau jasa;

(d) hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa yang

digunakan;

|
|
|
|
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(¢) Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya sengketa

perlindungan konsumen secara patut.

Dalam menjalankan usahanya Perusahaan Asuransi harus lebih
memperhatikan hak-hak nasabah (konsumen), sehingga ada timbal balik yang sesuai
antara konsumen dan pelaku usaha. Hal ini sebagai mana ketentuan pasal 7 UU No 8
Tahun 1999. Ayat (a) tentang kewajiban pelaku usaha yang berbunyi “beritikad baik

dalam menjalankan kegiatan usaha™.

Didalam Undang-undang perlindungan konsumen mencakup tiga bidang
hukum yang memberikan perlindungan secara umum bagi konsumen, yaitu bidang

Hukum Perdata, Pidana dan Administrasi Negara.

Perlindungan dibidang keperdataan diadakan bertitik tolak dari tarik menarik
kepentingan antara sesama anggota masyarakat jika seseorang merasa dirugikan oleh
masyarakat lain, tentu ia menggugat pihak itu agar bertanggung jawab secara hukum
atas perbuatannya. Dalam hal ini mungkin saja sudah terdapat hubungan hukum
berupa perjanjian.

Jika sesorang sebagai konsumen mempunyai hubungan hukum berupa

perjanjian dengan pihak lain melanggar perjanjian yang telah disepakati

bersama,maka konsumen berhak menggugat lawannya berdasarkan dalih
melakukan Wanprestasi (cidera janji). Jika sebelumnya tidak ada perjanjian
tetap saja konsumen mempunyai hak untuk menuntut secara perdata yakni

melalut ketentuan perbuatan melawan hukum (onrechmatigdaad). (Shidarta
2000: 98).

Secara pidana, tuntutannya tidak lagi semata-mata karena pihak lain
melanggar perjanjian. Filosofi dari penuntutan secara pidana lebih luas daripada itu,
yakni untuk melakukan melindungi masyarakat dari tindak pidana tertentu, dalam hal

ini aparat kejaksaan sebagai penuntut dalam mewakili masyarakat.
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Dalam lapangan Hukum Administrasi Negara, perlindungan yang diberikan
biasanya lebih bersifat tidak langsung atau preventif dan proaktif. Pemerintah
biasanya mengeluarkan ketentuan normatif yang membebani pelaku usaha dengan

kewajiban tertentu.

Menurut Prof. Hans.W. Miclitz, dalam perlindungan konsumen secara garis
besar dapat ditemukan dua model kebijakan. Pertama kebijakan yang bersifat
komplementer, yaitu kebijakan yang mewajibkan pelaku usaha memberikan
informasi yang memadai kepada konsumen (hak atas informasi). Kedua,
kebijakan kompensatoris, yaitu kebijakan berisikan perlindungan terhadap
kepentingan ekonomi konsumen (hak atas kesehatan dan keamanan) (Shidarta
2000 : 99)

Pematokan kurs secara sepihak oleh perusahaan asuransi sebagai mana
tersebut didalam fakta, dapat dikategorikan sebagai penyalah gunaan “keadaan”
dalam sengketa transaksi konsumen yang dirckomendasikan untuk diterima menjadi
salah satu prinsip penting dalam hukum positif Indonesia. Perjanjian merupakan salah
satu sumber perikatan yang dapat dikatakan sebagai sumber formal hukum yang
utama dalam transaksi konsumen misalnya, terkait dengan keberadaan perjanjian
standart (baku), yang oleh banyak pihak dinilai menggerogoti hak kebebasan
berkontrak dari pihak konsumen salah satu asas penting dalam perjanjian adalah
prinsip kebebasan berkontrak, asas ini terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum
Perdata pasal 1320 yang menetapkan 4 syarat sah dalam suatu perjanjian, yakni :

(1) Kesepakatan kedua belah pihak
(2) Kecakapan

(3) Suatu pokok persoalan tertentu
(4) Suatu sebab yang halal,

Penyalahgunaan keadaan itu berkaitan dengan kondisi yang ada pada saat
kesepakatan terjadi, kondisi itu membuat ada salah satu pihak berada tidak bebas
untuk menyatakan kehendaknya jadi penyalahgunaan keadaan dapat dimasukkan

sebagai keadaan yang bertentangan dengan ketertiban umum atau kebiasaan yang
baik.
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Menurut Van Dunne, penyalahgunaan keadaan terjadi karena ada dua unsur,
yaitu kerugian bagi salah satu pihak dan penyalahgunaan kesempatan oleh pihak lain.
Menurut J. Satrio ada faktor-faktor ciri dari penyalahgunaan keadaan yang ada

dua cirt yang bisa dikaitkan dengan fakta sehingga dikategorikan
penyalahgunaan keadaan yaitu:

(1) Perjanjian itu mengandung hal yang timpang dalam kewajiban timbal
balik antara para pihak (prestasi yang tak seimbang)

(2) Kerugian yang besar antara salah satu pihak. (Shidarta:2000.70)

Undang-undang  Perlindungan Konsumen secara umum membuka
kemungkinan pengajuan gugatan oleh konsumen kepada pelaku usaha berdasarkan
faktor penyalahgunaan keadaan. Penjelasan pasal 2 Undang-undang Perlindungan

Konsumen menyebutkan ada lima asas perlindungan konsumen yaitu:

(1) Asas manfaat
(2) Asas keadilan
(3) Asas keseimbangan
(4) Asas keamanan dan keselamatan
(5) Asas kepastian hukum

Pada asas keadilan, dijelaskkan seluruh rakyat diupayakan agar dapat
berpartisipasi semaksimal mungkin dan agar diberi kesempatan kepada konsumen
dan pelaku usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakan kewajibannya secara
adil. Kemudian dalam asas keseimbangan disebutkan, perlu diberi keseimbangan
antara kepentingan konsumen, pelaku usaha, dan pemerintah dalam arti materiil dan
spirituil. Pasal 4 huruf (g) Undang-undang Perlindungan Konsumen menyebutkan
pula, salah satu hak konsumen adalah hak untuk diperlakukan atan dilayani secara
henar dan juinr tidak diskriminatif Penjelasan dari ketentuan fersebut secara jelas

dapat ditafsirkan sehapai lcP!Prknitan”anyaIahgnn;mn keadaan™
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Didalam pasal 15 Undang-undang Perlindungan konsumen bahkan secara
tegas mengatakan para pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/jasa dilarang
melakukan dengan cara pemaksaan atau cara lain yang dapat menimbulkan gangguan
baik fisik maupun risiko terhadap konsumen. Selanjutnya dalam, hubungannya
dengan perjanjian standar, pasal 18 Undang-undang Perlindungan Konsumen
meletakkan hak-hak setara antara konsumen dan pelaku usaha berdasarkan prinsip
kebebasan berkontrak. Pelanggaran terhadap kedua pasal ini merupakan tindak
pidana menurut keterkaitan pasal 62 Undang-undang Perlindungan Konsumen,
dengan ancaman pidana paling lama lima tahun penjara atau pidana denda paling
banyak 2 Milyar Rupiah.

Didalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen, pada prinsipnya mengatur perlindungan terhadap hak-hak konsumen
secara umum tidak spesifik kepada nasabah asuransi. Sehingga hanya dipakai sebagai
acuan dasar saja didalam memberikan perlindungan kepada nasabah asuransi, yang
dalam hal ini sebagai konsumen dari jasa perusahaan asuransi. Tujuan dari
perlindungan ini adalah untuk mencapai keadilan, sesuai dengan tujuan dari
perlindungan konsumen yang diatur didalam pasal 3 Undang-undang Nomor 8 Tahun
1999,

Salah satu bentuk perlindungan yang diberikan oleh Undang-undang
- Perlindungan Konsumen terhadap nasabah asuransi , dalam hal ini sebagaimana
tertuang didalam pasal 23 Undang-undang No 8 tahun 1999. Apabila pelaku usaha
menolak atau tidak memberi tanggapan dan atau tidak memenuhi ganti rugi atas
tuntutan konsumen, maka konsumen diberi hak untuk menggugat pelaku usaha dan
menyelesaikan perselisihan yang timbul melalui Badan Penyelesaiaan Sengketa
Konsumen (BPSK). Konsumen juga dapat menyelesaikan melalui Pengadilan Negeri

‘yang daerahnya meliputi tempat kedudukan konsumen.

!\
|
!
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Disini terlihat bahwa Undang-undang Tentang Perlindungan Konsumen
memberikan alternatif penyelesaian melalui badan diluar sistem peradilan yang
disebut dengan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen, selain melalui pengadilan
yang meliputi tempat kedudukan konsumen.

Penyelesaian sengketa diluar pengadilan melalui Badan Penyelesaian

Sengketa Konsumen bukanlah suatu keharusan untuk ditempuh konsumen

sebelum akhirmya sengketa itu deselesaikan melalui lembaga peradilan.
(G.Widjaja, A.Yani . 2001 :73)

Hasil dari putusan Badan Penyelesaian Sengketa konsumen memiliki suatu
daya hukum yang cukup untuk memberikan shock terapy bagi pelaku usaha yang
nakal, karena putusan tersebut dapat dijadikan bukti permulaan bagi penyidik.
Ini berarti Penyelesaian sengketa melalui Badan Penyelesaian Sengketa konsumen
tidak menghilangkan tanggung jawab Pidana menurut ketentuan Undang-undang
yang berlaku,

Guna mengakomodasi kewenangan yang diberikan oleh Undang-undang

perlindungan Konsumen kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen

(BPSK) selaku lembaga yang bertugas menyelesaikan  persengketaan

konsumen diluar Pengadilan, Undang-undang Tentang Perlindungan

Konsumen memberikan kewenangan kepada BPSK untuk menjatuhkan sanksi

administratif bagi pelau usaha yang melanggar larangan-larangan tertentu
yang dikenakan bagi pelaku usaha.(G. Widjaja, A.Yani. 2001 74)

Penyelesaian sengketa konsumen tidak menutup kemungkinan secara damai
oleh para pihak yang bersengketa. Pada umumnya dalam setiap tahap proses
penyelesaian sengketa selalu diupayakan untuk menyelesaikan secara damai diantara
kedua pihak yang bersengketa. Penyelesaian secara damai adalah penyelesaian yang
dilakukan oleh kedua belah pihak yang bersengketa tanpa melalui Pengadilan atau
Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK), dan tidak bertentangan dengan

Undang-undang Tentang Perlindungan Konsumen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab Pembahasan, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan perjanjian asuransi bagi nasabah yang menutup polis dengan kurs

US § diperusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya sudah berjalan sesuai dengan

prosedur yang berlaku. Adapun pembayaran premi mata uang yang digunakan

adalah mata vang rupiah yang dikaitkan dengan kurs US $. Kurs US $ adalah

Kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Penetapan kurs dilakukan

oleh Direksi Bumi Asih Jaya setiap awal bulan. Prosedur pelaksanaan perjanjian

pada dasarnya melalui beberapa tahapan. Perjanjian mulai berlaku sejak polis
diterbitkan.

2. Ada beberapa pertimbangan yang dikemukakan oleh PT Bumi Asih Jaya dalam

mengambil kebijakan tentang penetapan kurs US $ bagi nasabahnya.

L

]

Bahwa pada awal perjanjian telah dikatakan bahwa Kurs US $ yang berlaku
adalah Kurs US $ yang ditetapkan oleh Direksi Bumi Asih Jaya setiap awal

bulannya.

Bahwa perusahaan asuransi berusaha membantu para pemegang polis yang

tidak bisa melanjutkan pembayaran premi .

Bahwa perusahaan asuransi berusaha tetap mempertahankan kelangsungan

perusahaannya dimasa krisis moneter.

Bahwa penetapan Kurs tersebut sudah melalui prosedur yang jelas dalam

usaha perasuransian.
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Perlindungan konsumen terhadap tindakan perusahaan asuransi yang melakukan
pematokan kurs secara sepihak, dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen
mencakup 3 bidang hukum yang memberikan perlindungan kepada konsumen
yaitu Hukum Perdata, Hukum Pidana dan Hukum Administrasi Negara. Didalam
Undang-undang perlindungan Konsumen secara umum membuka kemungkinan

pengajuan gugatan oleh konsumen kepada pelaku usaha.

4.2. Saran

Berdasarkan kesimpul: n dan hasil analisa yang dilakukan penulis, maka dapat

diberikan saran sebagai berikut :

1.

2

L

hendaknya dalam melaksanakan perjanjian perusahaan asuransi harus tetap

konsisten berpatokan pada Kurs jual US $ yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.

hendaknya Perusahaan Asuransi Bumi Asih Jaya didalam mengambil kebijakan
tentang penetapan polis harus tetap mengacu pada kesepakatan dengan pemegang

polis.

hendaknya perusahaan asuransi lebih memperhatikan hak-hak nasabah
sebagaimana yang diatur didalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang

Perlindungan konsumen.
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Petunjuk «Khusus Pembayaran Premi
Melalui Giro Pos Atas Polis Rupialy
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mpiran-iampiran

Lampiran A — Ketentuan IKhusus Po
lis Rupiah Dengan Indeks

Lampiran B — Ketentuan kiisus
Polis  Rupiah yang dikaitkan dengan
mata uang Asing (US $)

Lampiran © - Acddencia Partang-
gungen femuahan AD & (B L.

Lancpiran 00— Addenca Furtene

“uaan Tambahan FDB

Farmulic  pecjelasan/pore s vpes -
biabar: Polis

13,

Jakarta, Stenipel Pos

Kepada

Yth. Saudara

Pemegang Polis Bumi Asih Jaya
di tempat

Dengan hormat,

Hal : Ucapan Selamat

1. Kami mengucapkan Selamat atas diterimanya
Saudara menjadi Pemegang Polis Bumi Asih Jaya.
Harapan kami semoga rencana proteksi dan pe-
nyediaan dana melalui Bumi Asih Jaya bagi Sau-
dara sekeluarga dapat tercapai,

- Sepenerima polis ini, kemi molion perhatiaon Sau-

dara untuk :

d.

Memeriksa kelengkapan polis. *rdiri atas :

— lembar polis,

— copy Surat Permintaan yvang tefah Saudara
tanda tangani,

— Buku Petunjuk dan Lampiran Polis, dan

— sticker Bumi Asik Jaya.

- Memeriksa kebenaran alamat Saudara yang ter-

tulis pada polis maupun formulir giro pos, se-'
hingga memudahkan komunikasi antara kami
dengan Saudara.

. Membaca dan mempelajari  Syarat-syarat

Umum Polis pasal demi pasal.

Akhirnya atas segala kepercayaan yang telah Sauda-
ra berikan, kami ucapkan terimalcasih, :

Salam sejahtera kami
PT. ASURANSI JIWA BUMI ASIH JAYA
Direksi,
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PETUNJUK PEMBAYARAN PREMI
I. MELALUI GIRO POS

Jalam hal premi dibayar secara bulanan,

. Bersama polis ini, kami kirimkan 3 lembar for-
mulir giro pos untuk pembayaran premi bulan
ke 2 s.d. 4. Penggunaan formulir giro pos hen-
daknya disesuaikan urutan bulan tercantum da-
lam sctiap formulir tersebut.

. Apabila formulir tersebut telah Saudara pergu-
nakan 1 lembar, sehingga sisa 2 fembar dan la-
poran pembayaran telah kami terima dari Kan-
tor Pos, maka segera akan kami kirimkan lagi
3 lembar formulir giro pos baru untuk pemba-
yaran bulan ke 5 s.d. 7, Dengan demikian Sau-
dara akan mempunyai persediaan formulir giro

- pos untuk selama 5 bulan berturut-turut.

. Pengiriman formulir giro pos selanjutnya akan
kami lakukan apabila Saudara te'ah membayar
untuk 3 bulan berturut-turut, Penairiman ter-
sebut sebanyak 3 lembar sehingga persediaan
yang ada pada Saudara tetap 5 !embar., Demi-
kian seterusnya.

alam hal premi dibayar secara triwulan, setengah
hiunan dan tahunan,

ormulir giro pot untuk pembayaran premi lan-
Itan akan kami kirimkan kepada Saudara satu
ulan sebelum saat jatuh tempo pembayaran
remi berikutnya. |

engan demikian diharapkan Saudara dapat mem-
Byar premi tepat pada walktunya.

atatan.

Keuntungan membayar premi melalui Qiro pos
ialah “lebih praktis,” aman cdan tidak dibebani
bea setor/kirim.

D. Dalam hal pengirirnan formulir giro pos tidak
sampai atau terlambat diterima, Saudara dapat
mempergunakan formulir giro pos viasa yang
dapat dibeli di Kantor Pos. Hal ini untuk meng-
hindari keterlambatan pembayaran premi yang
dapat rengdkibatikan batalnya polis.

Pembayaran premi - dengan formulir gire pos
biasa tersebut, harap dialamatkan kepada :
Rekening giro No. A.12.631

Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya

JI. datinegara Barat 144

Jakarta 13320

dengan mencantumikan :

— Nomor Folis,
— Pembayaran premi untuk klan herapa, dan
— Besar premi. 3

. SECARA FISIK

a. Dalam hal ini berarti oremj alcan ditagih langsung-
oleh petugas.

b. Sebagai bukti pembayaran, Saudara akan meng-
rima kwitansi Bumi Asih Jaya yvang sah (crtakan
camputer) yang ditandatangani Direksi serta di-
bubuhi stempel Bumi Asih Jaya,

¢. Harap Saudara tidak meneima kwitansi dalam

bentulk lain sebagai tanda pembayaran premi,

Untuk menjaga  hal-hal yang tidak diinginkan,

harap diperiksa tanda pengenal petugas Bumi

Asih Jaya yang mengunjungi Saudara.

a.

©. Penagihan secara fisik ini sebaiknya maksimal se-
lama 2 tahun, untuk selanjutnya dipindahkan me-
lalui Giro Pos.
Untuk keperluan tersebut harap Saudara perguna-

kari formulir Perobahan yang terlampir dalam
palis,
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. MELALUI BANK

vitansi akan kami kirimkan kepada Saudara se-
ah kami menerima pemberitahuan dari Bank
g bersangkutan tentang adanya pembayaran
sebut, '

nbayaran dapat dilakukan melalui BNI ‘46 Ca-
1g Jatinegara, dengan Rekening No, 02771 a/n
. ASURANSI JIWA BUMI ASIH JAYA.,

/. CARAMENGHITUNG PREMI INDEKS

la kwitansi tagihan premi tercantum Faktor

mi Indeks ( FPI ).

abila FP| tersebut dikalikan dengan Angka In-
s Asuransi Jiwa yang berlaku pacla saat pemba:
an premi, hasilnya adalah premi indeks yang
us dibayar,

tuk mengetahui Angka Indeks yang berlaku
.t pembayaran premi, dapat diperoleh dari
letin Antar Kita, Surat Kabar terbitan Ibukota
Jpun daerah pada setiap awal bulan atau clari
vtor Pemasaran Bumi Asih Jaya terdekat,

PETUNJUK KHUSUS .
PEMBAYARAN PREMI MELALUI GIRO POS
ATAS POLIS RUPIAH DENGAN INDEKS

. Polis Saudara adalah polis rupiah dengan indeks,

artinya polis asuransi jiwa yang pertanggungannya
dinyatakan dalam Rupiah, dimana Uang Pertang-
gungan, Nilai Tunai Polis. dan Premi polis terse-
but, pembayarannya dikaitkan dengan indeks asu-
ransi jiwa.

- Indeks asuransi jiwa (yang selanjutnya disebut de-

ngan istilah indeks saja) adalah angka yang me-
nunjukkan tingkat perkembangan nilai asuransi
jiwa,

Pesarnya ditetapkan oleh Pemerintah.

- Besar indeks yang berlaku pada saat pembayaran

premi dapat Saudara peroleh melalui kantor Bumi
Asih Jaya terdekat, Bulletin Antar Kita terbitan
BAJ atau rubrik valuta asing/efek/emas pada hari-
an-harian terbitan lbukota atau Daerah setiap
awal bulan.

Dalam hal Pemerintah tidak mengumumkan besar
indeks pada suatu awal bulan, berarti masih tetap
berlaku indeks bulan sebelumnya,

. Cara mempergunakar indeks untuk menghitung

jumlah premi indeks yang akan Saudara bayar me-

lalui giro pos adalah sebagai berikut :

a. Kalikan Faktor Premi Indeks (FP1) yang ter-
contum dilembaran giro pos Saudars dengan in-
deks yang berlaku, Hasilnya adalah jumlah pre-
mi indeks yang harus Saudara bayar untuk bu-
lan yang bersangkutan.

Conto' :

— FERI = 16,68

— Indeks yang berlaku saat pembayaran premi
= 106,64 ‘

— Maka jumlah. premi indeks yang harus Saudara
bayar adalah :
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(16,58 x 106,64) x Rp. 1,— = Rp. 17.680.91
dibulatkan menjadi Rp. 17.681,—

Tuliskan jumlah premi yang harus Saudara ba-
var pada kolom lembaran giro pos yang telah
disediakan, yakni kolom premi indeks, masing-
masing pada bagian kiri, tengah dan kanan.

pabila Saudara mempergunakan blanko giro pos
asa yang tersedia disetiap IKantor Pos, jangan lu-
1 menttliskan !

— Nama dan alamat terang

— {lornor polis

— Faktor Premi indeks (FPI)

— Untuk pembayaran bulan apa, dan
—- Rekening No. A.12.631.

babila sewalktu-waktu Saudara ingin mengetahui
sar Uang Pertanggungan (UP), dapat dihitung
bagai berikut :

ing Pertanggungan yang tercantum dalam polis -

<alikan indeks yang berlaku saat itu dibagi in-
ks saat penutupan.

ntoh @

UP = Rp. 10.000.000,—

Indeks saat penutupan 104,59

Indeks bulan Juni 1983 = 107 57

Maka nilai UP bulan Juni 1983 -
107,57

Rp. 10.000.000,— x

104,5
Rp. 10.284.922,—

rap agar penjelasan tersebut diatas mendapat
rhatian semestinya. :

abila Saudara merasa belum jelas atas keterang-
diatas, harap menghubungi kantor Bumi Asih
/a terdekat.

LAMPIRAN A _

KETENTUAN KHUSUS
POLIS RUPIAH DENGAN INDEKS

Pasal 1
ISTILAH

1. Polis Rupiah Dengan Indeks adalah polis asuransi
jiwa yang pertanggungannya dinyatakan dalam
Rupiah dimana Uarng Pertanggungan, Nilai Tunai
Folis dan Premi Polis tersebut, pembayarannya
dikaitkan dengan indeks asuransi jiwa. '

2. Indeks Asuransi Jiwa adalan angke yany menun-
jukkan tingkat perkembangan nilsi suaty asuransi
jiwa.

3. Koefisien Indeks Asuransi Jiwa adalah hasil bagi

aintara Indeks Asuransi Jiwa Pada saal pembayar-
an (Uang Pertanggungan, Nilai Tunai Polis dan
Premi) dengan Indeks Asuransi Jiwa pada saat pe-
nutupan.,

Pasal 2
KETENTUAN PEMEAYARAN

1. Indeks Asuransi Jiwa ditentukan cleh Dirextorat
Lembaya Keuangan, Direktorat Jenderal Moneter
Dalam Negeri, Departemen Keuangan Republik
Indonesia, dan akan diumumkan setiap awal bu-
lan melalui media masa dan berlaku mulaj pukul
06.00 waktu setempat pada waktu diterbitkan-
nya.

2. Dalam hal Indeks Asuransi Jiwa belum dapat di-

terbitkan pada waktunya, maka Indeks Asuransi

Jiwa yang berlaku 2dalah yang telah ditentukan
periode sebelumnya.
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Semua pembayaran, baik pembayaran premi,
uang pertanggungan dan nilai tebus polis yang
berhubungan dengan pertanggungan Polis Rupiah
Dengan Indeks, akan.mengikuti perkembangan In-
deks Asuransi Jiwa.

Penentuan besar pembayaran dilakukan dengan
cara mengalikan Koefisien Indeks Asuransi Jiwa
terhadap nilai pembayaran yang tercantum dalam
polis, atau dengan rumus :

Indeks pada saat pembayaran nilai
- ¥  pembayaran
Indeks pada saat penutupan yang tercan-
] i tum dalam
polis.
Pasal 3
DASAR

tentuan  khusus ini didasarkan  kepada  Sural
laran Direktorat Jenderal Moneter Dalam Noegeri
ymor 1 SE-B493/MD/1982, tanggal 22 Desember
82, sehubungan dengan adanya ketentuan Pasal 4
at 1 huruf (a.), Keputusan Menteri Keuangan No.:
2/KMK.01/1982, bahwa terhitung tanggal 1 Ja-
ari 1983, pemasaran polis asuransi jiwa hanya da-
t dilakukan terhadap.polis-polis dalam mata uang
piah,

S ASUHANSI JIWA BUMI ASIH JAY A

Ve

Lampiran Khusus ini merupakan bagian yang
idak terpisahkan dari Syarat-syarat Umum Polis
vilamana Polis yang bersangkutan- adalah Polis
Rupiah Dengan Indeks. :

—y

¢ 4]

LAMPIRAN B

KETENMTUAN KHUSUS
FOLIS RUPIAH YANG DIKAITKAN DENGANM
MATA UANG ASING (US § )

Pasal 1
IPENGE RTIAN

Yang dimaksud dengan :

1. Polis Rupiah yang dikaitkan dengan US $ adalah
+Polis asuransi jiwd yang besarnya uang Pertang-
—~gungan, Premi’ Klaim dan lain-lain dinyatakan
“dalam uang rupiah dan- dikaitkan dengan kurs

~US §. ;

2.Kurs US § adalah kurs jual US $ yang diterbitkan

oleh Bank Indonesia.

3. Kurs saat penutupan adalah kurs yang beclaku

pada  saat pembavaran Premi pertama dan di-
cantumkan didalam pelis
- Kurs saat pembayaran adalah kurs yiang berlaku
pada saat terjadinya pembayaran Premi Laniutan
Klaim dan lain-lain.

_ Pasal 2
PENETAPAN KURS

1. Kurs yang berlaky adalah kurs yang diterbitkan
Dircksi BAJ setiap awal bulan dan berlaku selama
1 (satu) bulan,

2. Dalam hal kurs jual US $ belum diterbitkan pada

waktunya maka kurs jual US $ yang berlaku
adalah yang ditctapkan periode sebelumnya.

3. Dalam hal pada suatu hari Pemerintah meiakukan

perubahan kebijaksanaan dalam bidang moneter,

maka segera berlaku kurs berdasarkan tindakan
moneter tersebut. .
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Pasal 3
DASAR

ntuan khusus ini didasarkan kepada. .
srat  Keputusan Mentri Keuangan Republik
donesia No.756/KMiK.013/1987 Tamggai |
3 Nopember 1987 tentang P::ri.f.m'mw Usaha
orusahaan Asuransi Jiwa di Indonesia Pasal 9
g At

L‘:;t“E)cll‘al:;i{Dn'ektorat Jendral Moneter Depar-
men Keuangan Republik Indz:usic Nm SE-1417
V1/1988 tanggal.25 Januari 1988.

P.T. ASURANSI JIWA BUMI ASIH JAYA

mpiaran khusus ini merupakan bagian yang
ak terpisahkan dari Syarat-syarat Umum Polis
g bersangkutan adalah Polis Rupiah yang di-
tkan dengan US $.

LAMPIRAN C

ADDENDA PERTANGGUNGAN TAMBAHAN
AD & DB
{ Accidental Death & Disability Benefit)

Dicatat dan disetujui bahwa selain pertangaungan
tersebut dalam polis ini; Penanggung akan memba-
yar uang pertanggungan tambahan kepada yang di-
tunjuk, apabila tertanggung selama berlakunya per-
tanggungan tambahan inj :

a. meninggal dunia melulu akibat langsuny duri kege-
lakzan, sebesar 100% x UP dasar.

b. menderita cacat tetap total akibat langsung dari
kecelakaan, sebesar 100% x UP dasar.

¢. menderita cacat tetap sebagian akibat langsung
kecelakaan, menurut tabel dibawah ini

Pemegang Polis berjanji membayar uang premi tam-
bahan seperti tercantum dalam polis selaina berla-
Kkunya pertanggungan tambahan ini. {

Perjanjian ini berlaku sesuai tanggal yang tertera da-
lam polis, maksimum sampai tertanggung mencapai

usia 55 tahun dan tunduk kepada Syarat-syarat
Umum Polis,

IKOMPENSAS!

1. Cacat tetap total/kehilangan seperti kehilangan
kedua belah mata, atau kedua belah tangan/kaki,
atau satu tangan dan saty kaki, atau satu tangan/

kaki dan satu mata, dibayarkan kompensasi sebe-
sar 100% x UP,

. Cacat tetzp- sebagian kehilangan, dibayarkan se-
jumlah prosentase dari kompensasi yang tercan-

tum pada sub (1) diatas menurut tabel dibawalj
ini . '

D)
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~at tetap sebagian/kehilangan :

Lengan kanan mulai dari bahu 70% -
Lengan kiri mulai dari bahu ' 56%
Tangan kanan mulai dari siku 65%
Tangan kiri mulai dari siku ] 52%
Tangan kanan mulai dari pergelangan 60%
Tangan kiri mulai dari pergelangan 50%
Satu kaki 50%
Satu mata 50%
Jari jempol tangan kanan 25%
Jari jempol tangan kiri 20%
Jari telunjuk tangan kanan 15%
Jari telunjuk tangan kiri 12%
Jari kelingking tangan kanan 12%
Jari kelingking tangan Kiri 7%
Jari tengah atau manis tangan kanan 10%
Jari tengah atau munis tangan Kiri 8%
Salah satu jari kaki 5%

1gi mereka yang kidal, perkataan kanan hendaklah
baca kiri. ]

ntuk kehilangan beberapa bagian anggota badan se-
ra bersama-sama diberi kompensasi secara propor-
onil, maksimum sebzsar 100% dari Uang Pertang-
ingan dalam. satu peristiwa kecelakaan,
rrtanggungan ini dikecualilkan dari

Risiko peperangan, kerusuhan dan huru-hara.

- Risiko perlembaan, mendaki gunung, berburu
dai. penerbangan selain sebagai penumpang biasa
dari pesawat terbang sipil (umum),

ATATAN :

- Untuk istilah kecelakaan berlaku pengertian se-
bagaimana ditentukan dalam kondisi dan syarat-

syarat Asuransi Kecelakaan Pribadi yang berlaku
di Indonesia.

e

— Dalam hal terjadi kecelakaan yang menyebabi(a'n
tertanggung cacat tetap total/sebagian, selambat-
lambatnya dalam waktu 31 (tiga puluh satu) hari
sejak kejadian, tertanggung harus melaporkannya

lkepada Penanggung yait: PT. ASURANSI JIWA
BUMI ASIH JAYA.

Lampiran ini menjadi bagian mutlak yang tidak
terpisahkan dari Polis bilamana Polis yang ber-

sangkutan dikenakan pertanggungan tambahan !
Accidental Death & Dissability Benefit..



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

\MPIRAN D.

ADDENDA PERTANGGUNGAN TAMBAHAN
F.D.B
( Family Death Benefit )

lain pertenggungan polis dasar, Dumi Asih Jaya
an membayar uang pertanggungan tambahan Fa-
ly Death Benefit kepadu pemegang polis sebesar :
Rp. 300.000,— jika isteri tertanggung mening-

ga! dalam masa pertanggungan.
Rp. 150.000,— jika anak tertanogung mening-

gal dalam masa pertanggungan,

megang polis herkewajibar membayar premi FDB
bagdimana tercantum dalam polis.

rtanggungan FDB' ini tunduk kepada Ketentuan-
tentuan Khusus FDB (seperti dibawah ini) dan
arat-syarat Umum Polis BA.J vang berlaku pacda
wumnya., -

KETENTUAN-KETENTUAN HUSUS F.D.B

Yang dipertanggungkan adalah :

a. Isteri sah yang belum mencapai usia 55 Lahun.

b. Anak-anak kandung berumur antara 3 s.d. 20
tahun.

c. Isteri dan anak-anak tersebut harus bertempat
tinggal serumah dan atau satu kota.

a. Anak-anak yang pada saat mulai pertanggung:
an FDB ini belum berumur 3 tahun, dapat di-

pertanggungkan / diajukan kemudian setelah
mencapai 3 tahun, tanpa:menambah pemba-
yaran premi.

b. Jika isteri telah mencapai 1isia 55 tahun dan
anak telah mencapai 20 taiiun, dengan sendiri-

15

- Nya menjadi diluar pertanggungan, tanpa me-
ngurangi pembayzran premi.

3. Maksimum isteri dan anak-anak yang ditanggung

adalah ;

a. Seorang isteri yang belum mencapai usia 55
tahun pada saat meningga:,

b. 4 (empat) orang anak selama masa pertany-
gungan,

4. Pertanggungan FDB batal dengan sendirinya jika

polis dasar :

a. batal (lapse)

b. beralihir karena k!aim maninggal

c¢. berakhir karena habis kontralk ;

d. pembayaran premi berubah menjadi bulanan

e. menjadi paid-up atau extended term policy -

f.isteri dan atau anak-anak telah tidak ada lagi
yang memenuhi ketentuan khusus.

. Daftar nama isteri dan anak-anhak vang dipertang-
gungkan scperti yang tercantum dalarm nolis.

Lampiran inj menjadi bagian mutlak yvana tidak
terpisahkan dari polis bilamana polis yang ber-

sangkutan dikenakan pertanggungan tambahan
Family Death Benefit.
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LAMPIRAN 7

ASURANSI JiwA

BUMI ASIH JAYA

ASURANSI JIWA

SURAT KETERANGAN
No : Khusus/605/1V/03

Yang Bertanda tangan dibawah ini, merangkan bahwa Mahasiswa yang tersebut

dibawah ini :
Nama : NURUS SAMSIATUL MUFIDAH
Nim 1 990710101235

Mahasiswa : Fekultas Hukum Universitas Jember
Telah melakukan penelitian di PT Asuransi Bumi Asih Jaya Distrik Jembe:x dari
tangyal 26 maret s/d 23 April 2003, guna penyusunan Skripsi dengan Judul :
"Perlindungan Konsumen Terhadap Nasabah Asuransi Yang Menutup Polis
Dengan Kurs Dollar Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999",
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagai
kelengkapan penyusunan skripsi tersebut.

Jemoer, 25 April 2003

PT ASURANSI BUMI ASIH JAYA
>DISTRIK JEMBER

(U SETIVANTO
Kepala Tata Usaha

Kantor Pus;t : Wisma Bumi Asih Jaya 1967, JI. Matraman Raya No. 165-167 Jakaria 13140 |
Telp. : (021) 2800700 (Hunting), Fax. : (021) 8509653 - B5S09667 - 6S, No. Free Cal 0-800-1-403167, E-mail : baj@baj'ife.co.id '|
Website : http://wwwi.bajlife.co.id
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B NURUS SAMSIATUL MUFIDAH
NIM 996710101235
Program 'S 1 Imu Huionn
Alamat e
Ji, Irontac 74736 Jomber
Kepertuan @ Kemsultasi ontang Masalah

CMPELLINIUNGAN KGNaUuLi TER H. DAP HASABAH ASURNAT

YANG MENUTUP POLIS DENCAN XURS DOLAR DITINJAU DARI
UNDANG UADANG HOmd: & T.-’\ItUn 19’99"

Sehubungan dengan hal tersebur diatas kami mohon bantuan secukupnya,

o digunglan  untuk
penyusunan skrepsi.

Atas bantuan dan kerjasama va:

1 ballk kami ucapkan terimalasily,

NIP. 130 808 935

‘;‘ang bersar
Arsin
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ASURANSI JiwaA

BUNI ASIH JAYA

ASURANSI JIWA

SURAT KETERANGAN
No : Khusus/605/1V/03

Yang Bertanda tangan dibawah ini, merangkan bahwa Mahasiswa yang tersebut

dibawah ini :
Nama - NURUS SAMSIATUL MUFIDAH
Nim : 990710101235

Mahasiswa : Fakultas Hukum Universitas Jember
Telah melakukan penelitian di PT Asuransi Bumi Asih Jaya Distrik Jember dari
tanggal 26 maret s/d 23 April 2003, guna penyusunan Skripsi dengan Judul :
"Perlindungan Konsumen Terhadap Nasabah Asuransi Yang Menutup Polis
Dengan Kurs Dollar Ditinjau Dari Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999",
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagai
kelengkapan penyusunan skripsi tersebut.

Jember, 25 April 2003

PT ASURANSI BUMI ASIH JAYA
>-DISTRIK JEMBER

: Kepala Tata Usaha ' J

Kantor Pus_ut - Wisma Bumi Asih Jaya 1967, JI. Matraman Raya No. 165-167 Jakarta 13140
Telp. : (021) 2800700 (Hunting), Fax. : (021) 8509653 - 8509667 - 69, No. Free Call : 0-800-1-403167, E-mail : baj@baijlife.co.id
Website : http://www.bajlife.co.id
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UNDANG URDALG 8OO0 & TAIUL 179"
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